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ABSTRAK

Abidzar Al Ghiffary. 2023. Hibah sebagai Pengganti Pembagian Harta Warisan
pada Masyarakat Suku Madura di Desa Bukit Mulia Kecamatan Kintap
Kabupaten Tanah Laut. Program Studi Hukum Keluarga Islam. Fakultas
Syariah. Pembimbing: (I) Drs. Nor Ipansyah, M.Ag. (II) Sa’adah, S.Ag,
M.H.

Kata kunci : Hibah, waris, harta, suku Madura.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya suatu tradisi di tengah masyarakat
suku Madura di Desa Bukit Mulia. Tradisi tersebut ialah menjadikan hibah sebagai
sarana untuk meniadakan hukum waris pada saat kematian terjadi. Padahal, apabila
terjadi suatu kematian yang terpenuhi unsur kewarisan di dalamnya, hukum waris
harus terlaksana sebagai cara untuk membagi harta peninggalan pewaris.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yang mana
menggunakan data dan sumber data sebagai bahan untuk penelitian. Bersifat
deskriptif kualitatif dengan pendekatan analitis (Analytical Approach). Dengan
teknik pengumpulan data menggunakan wawancara langsung dengan narasumber,
kemudian dianalisis berdasarkan peraturan perundang-undangan dan Hukum Islam.

Hasil penelitian adalah (1) Praktik hibah yang dilakukan suku Madura di
Desa Bukit Mulia merupakan suatu cara pembagian harta sebelum terjadinya proses
kewarisan. (2) Sebab dari dilakukannya hibah sebagai sarana pengganti pembagian
hukum waris dimaksudkan agar perselisihan dalam memperebutkan harta setelah
orang tua meninggal dapat diantisipasi. Sebab lainnya ialah kesalahpahaman suku
Madura terhadap maksud dari diberikannya dua bagian lebih banyak kepada anak
laki-laki daripada anak perempuan. Akibat dari dilakukannya praktik hibah ini
adalah seluruh anak dari pemberi hibah mendapatkan bagiannya masing-masing.

Hasil analisis data menyatakan bahwa (1) Hibah yang dilakukan sebagian
dari masyarakat suku Madura di Desa Bukit Mulia merupakan hibah yang tidak sah
karena bagian yang ditetapkan melebihi dari ketentuan hukum Islam. Solusi dari
kasus tersebut adalah membagikan hibahnya secara ulang berdasarkan takaran yang
telah ditetapkan hukum Islam ataupun menarik kembali hibah yang telah diberikan.
Apabila kematian telah terjadi pada kasus hibah tersebut, maka sisa harta setelah
dibagikan berdasarkan ketentuan hibah harus diselesaikan dengan jalan kewarisan.
Apabila terjadi suatu persengketaan akibat dari bagian yang ditentukan melalui
hukum waris, jalan islah dapat ditempuh guna menciptakan keadilan bagi seluruh
ahli warisnya, setelah semua ahli waris mengetahui bagiannya. (2) Alasan sebagian
dari suku Madura di Desa Bukit Mulia menggunakan pembagian hibah tersebut,
bertujuan untuk meniadakan pembagian warisan. Akibat dari dilakukannya
pembagian hibah ini, membuat sebagian masyarakat suku Madura melakukannya
secara turun-temurun.



MOTTO

Bersyukur apabila takdir sesuai dengan harapan
Bersabar apabila takdir tidak sesuai harapan

Senantiasa husnudzan dengan takdir yang telah Allah SWT tetapkan
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KATA PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, tidak ada kata lain yang dapat saya ucapkan untuk
menggambarkan rasa syukur atas segala nikmat, rezeki serta pencapaian yang
telah Allah SWT. berikan kepada saya.

Skripsi ini saya persembahkan dengan segenap cinta dan doa:

Untuk kedua orang tua yang saya sayangi, Sujito & Tasmiah, S.Ag, yang selalu
mendoakan, memberikan motivasi dan inspirasi agar saya selalu semangat dalam
menuntut ilmu.

Untuk seluruh keluarga besar yang selalu memberikan dukungan agar saya
senantiasa rajin dalam menuntut ilmu.

Untuk semua teman-teman yang selalu membersamai saya dalam pertemanan,
perkuliahan, maupun saat pembuatan skripsi ini. Khususnya kepada Ahmad Alfu
Salam, Muhammad Zainal lImi, Anggi Syahnata, Muhammad Hariadi, Abdul
Hamid Karim, Desi Agustainah, Helyatun Nida, Azalia Salsabila, Siti Nur Syifa,
Nor Aina, Hidayah, dan Syarah Zahrotussalma. Semoga kalian semua diberi
kemudahan kedepannya, serta senantiasa diberikan perlindungan oleh Allah SWT.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman pada
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 0593/1987.

I. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B be
< ta’ T te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
d jim J je
C ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ Kh ka dan ha
3 dal D de
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J ra’ R er
J zai Z zet
o sin S es
o syin Sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
] ta’ t te (dengan titik di bawah)
] za’ z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ gain G ge
o fa’ F ef
3 qaf Q qi
d kaf K ka
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J lam L ‘el
a mim M ‘em
o nun N ‘en
3 waw w we
® ha’ H ha
s hamzah 5 apostrof
¢ ya’ Y ye
Il. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
A ditulis mutakabbir
sl ditulis al-qudus
I11.Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis A
daala ditulis Jjami’ah
A< ditulis maktabah

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan
zebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka

ditulis dengan A

Aliand) 4l ditulis al-maktabah al-jamilah

V. Vokal pendek

Fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u




S Fathah ditulis syakara

i Kasrah ditulis quri’a

Gl Dammah ditulis yantiqu

V. Vokal panjang

fathah + alif ditulis a
! dLals ditulis kamilah
fathah + ya mati ditulis a
? ha ditulis salla
kasrah + ya mati ditulis 7
. Ll ditulis syadid
dammah + wawu mati ditulis u
) 9k ditulis sudur

V1. Vokal rangkap

fathah + ya mati ditulis ai
: S XD ditulis ruwaidun
fathah + wawu mati ditulis au
? LY 5 e Ay ditulis wa fir’auna zi al-autad

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

[EQA R ditulis a’antum asyaddu khalgan

V1ll.Kata sandang alif+lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

O AN ditulis al-Qur’an

i) ditulis al-kitab




b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan

Taall

ditulis

as-subhu

5y bl

ditulis

as-sahirah

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dengan menulis penulisannya

Ol sl

Ditulis

birru al-walidaini

o) 13)

Ditulis

1za asy-syamsu

Xi




KATA PENGANTAR

s ) Cpaa ) All) awy

Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, nikmat,
dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat
serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad Saw.,
keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf
dan segala kekurangan, peneliti merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan
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Tanah Laut.” Sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana
Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin.

Peneliti menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan,
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran,
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus
hati penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A., selaku Rektor UIN Antasari
Banjarmasin.
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Antasari Banjarmasin.

3. Bapak Abdul Hafiz Sairazi, S.HI, MHI dan Bapak Rahmat Fadillah, SHI, MH.,
selaku ketua dan sekretaris program studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Syariah UIN Antasari Banjarmasin.

4. Bapak Drs. Nor Ipansyah, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing I dan Ibu Sa’adah,
S.Ag, MH., selaku Dosen Pembimbing Il yang telah memberikan
saran serta meluangkan waktunya kepada peneliti selama menyelesaikan
skripsi.

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah
memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi peneliti.

6. Admin aplikasi Salam, baik dari MIKWA Pusat, MIKWA Syariah, dan Jurusan
yang memberikan pelayanan yang sangat cepat sehingga dapat mempermudah
akses peneliti untuk berurusan.

7. Semua pihak yang telah memberikan bantuan dan motivasi dalam penyusunan
skripsi secara langsung maupun tidak langsung terlebih kepada kedua orang tua,
saudara dan kawan-kawan. Semoga Allah Swt., membalas segala bentuk
kebaikan pihak-pihak yang terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan
dan ridha Allah Swt., semoga karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak dan menambah khazanah pengetahuan, Amin.

Xii



Banjarmasin, 3 Januari 2023

Penulis,

Abidzar Al Ghiffary

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .ottt e e e e e e e, i
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..ot i
PERSETUJIUAN . ...ttt e e e e e e iii
PENGESAHAN ..ot iv
A B S T R A e et \Y
A/ L 2 I 1 2P Vi
PERSEMBAHAN . ...ttt a e vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ... viii
KKATA PENGANT AR .ottt e e Xii
DAFTAR IS oottt n e e e e Xiv
DAFTAR TABEL ...ttt XVi
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.............cccoiiiiiiiiii e, 1
B. RUMUSAN MASAIAN ... ..o e e e e 11
C. Tujuan Penelitian .........cccooiiiiiiiicee e 11
D. Manfaat PENEIILIAN .. ...eeeeeeeeee et a e 11
E. Definisi OPerasional...........cccooiiiiiiiiiiiiieie st 12
F. Penelitian TerdahUlU .........ooeeeiie e 14
G. SiStEMATIKA PENUIISAN ...t 17
BAB Il KETENTUAN TENTANG HIBAH DAN WARIS
A HIDAN e 19
1. Pengertian Hibah . ... 19
2. Dasar HUKUM HIDAN.... ... 21
3. Rukun dan Syarat Hibah ............cccooiiiiiie e 23
B WIS e 25
1. Pengertian WaKIS ......cooiiiiiiiieiee ettt 25
2. DASaAr HUKUM VWAITS ... s 27
3. UNSUN KBWAIISAN ... 30

BAB Il METODE PENELITIAN
A. Jenis, Sifat dan Pendekatan Penelitian ..........ooooeeeeeeeii 34
B. LoKaSi PeNelitian......ccooovoeieiie 35



O I L - PP 35
1[4 o= g I | - RSP 35
D. Teknik Pengumpulan Data...........ccooviieiiniiiieiisesceeee e 36
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ............ccccceevveiievieiiesece e 36
1. Teknik Pengolahan Data ..........ccccceieiiiiniiiiiccce e 36
2. ANALISIS DALA ......cvicicciicciece e 37
BAB IV SAJIAN DAN ANALISIS DATA
AL SAJIAN DALA ... 38
1. Deskripsi Desa BUKit MUKA............cccoiveiiiieiece e 38
2. HaSIH WAWANCAIA .......ccvveivieeiec it 43
B. ANALISIS DA ........ccveiiiiiiiccie e 50
1. ANaliSiS Data KaSUS .......ccouiiieiieeieiieiienie e see e sree st seeeneesns 50
2. Analisis Data Keseluruhan............ccccoevveiiiie i 55
BAB V PENUTUP
AL STMPUIAN L 66
B SAIaN.....eeiiiii i ———————- 67
DAFTAR PUSTAKA ..t 69
LAMPIRAN ... oottt bbbttt bt besbeen e e e nes 75

XV



DAFTAR TABEL
1.  Tabel 4.1 Perhitungan Bagian yang Didapatkan dalam Waris..................... 52
2.  Tabel 4.2 Perhitungan Bagian Hibah yang Sesuai dengan Ketentuan.......... 53

3. Tabel 4.3 Perhitungan Bagian Hibah yang Sesuai dengan Ketentuan.......... 55

XVi



